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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur perekonomian suatu daerah. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi 

kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

terjadinya fenomena-fenomena ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, khususnya menyangkut 

pertumbuhan ekonomi yang tidak lepas dari ketimpangan pendapatan yang menyebabkan tidak 

meratanya penyaluran atas zakat infaq sahdaqahh (ZIS), begitu pula dengan pertumbuhan 

ekonomi yang tidak lepas dari kemiskinan, dan Indeks pembangunan manusia (IPM). Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh zakat infaq shadaqah (ZIS), Kemiskinan, dan indeks 

Pembangunan manusia (IPM), terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat. 

 

METODE  
Metode dalam pengujian menggunakan analisis data kuantitatif dengan berdasarkan data 

zakat infaq shadaqah (ZIS), kemiskinan, dan indeks pembangunan manusia (IPM) dan 

pertumbuhan ekonomi menurut kabupaten atau kota dan Provinsi Sumatera Barat. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan pengambilan data yang tersedia di Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan  Badan Amil Zakat Kota atau Kabupaten di Sumatera Barat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Zakat Infaq Shadaqah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Zakat Infaq Shadaqah berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. Dari persamaan regresi diperoleh bahwa nilai 

koefisien dari Zakat Infaq dan Shadaqah sebesar 2.310010 dan bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan ZIS sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan naik 

sebesar 2.310010 %. Pengaruh Harga Teh Terhadap Volume Ekspor Teh 

2. Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat. Dari persamaan regresi diperoleh bahwa nilai koefisien dari 

Kemiskinan sebesar -3.639020. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Kemiskinan 

sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan menurun sebesar -3.639020 %.   

3. Pengaruh IPM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini adalah IPM berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dari persamaan regresi diperoleh bahwa nilai koefisien dari IPM 

sebesar 2.426298 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan IPM 

sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 2.426298%. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Zakat Infaq dan Shadaqah memiliki nilai probalitas 0.0126 < 0,05.  Dapat diartikan bahwa 

Zakat Infaq dan Shadaqah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh Zakat 
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Infaq dan Shadaqah terhadap pertumbuhan ekonomi berdasarkan pengujian Regresi Panel 

Fixed Effect Model  dengan nilai koefesiennya 2.310010 yang dapat  diartikan bahwa apabila 

Zakat Infaq dan Shadaqah meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan naik  pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Kemiskinan memiliki nilai probalitas 0,0000 < 0,05, Dapat diartikan bahwa kemiskinan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi berdasarkan pengujian Regresi Panel Fixed Effect Model  dengan nilai 

koefesiennya -3.639020 yang dapat  diartikan bahwa berkurangnya angka  kemiskinan maka  

pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat akan meningkat   

3. IPM memiliki nilai probalitas 0,0000 < 0,05, Dapat diartikan bahwa IPM berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi berdasarkan 

pengujian Regresi Panel Fixed Effect Model  dengan nilai koefesiennya 2.426298 yang dapat  

diartikan bahwa apabila IPM meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan naik  pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat.  
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